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Abstract 

This study aims to analyze and determine the influence of financial performance and company size on the 
value of listed companies on LQ45 in 2024 on the Indonesia Stock Exchange. The method in this study uses 
a quantitative method with a sampling technique The purposive sampling used was obtained by obtaining 
21 companies with 3 years of observation (63 observations). The data source used in this study is secondary 
data. Data analysis using panel data regression analysis using Eviews software. The test results show that 
the financial performance is not affect the company's value. The size of the company has a negative and 
significant effect on the value of the company. 
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PENDAHULUAN 
Bursa Efek Indonesia adalah pasar saham yang indonesia, bursa efek ini sering kali 

disebut pasar saham karena bursa efek ini menjadi tempat jual belinya saham. Dalam Bursa 
Efek Indonesia terdapat beberapa indeks salah satunya adalah indeks LQ45. Indeks LQ45 
adalah indeks saham yang mencakup 45 perusahaan dengan kapitalisasi pasar tertinggi dan 
likuiditas saham yang tinggi di BEI. Penelitian ini penting karena dapat memberikan wawasan 
bagi investor dan manajer perusahaan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan. Menurut (Ramadhani, 2021) Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 
terhadap perusahaan, yang sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan ini 
penting karena mencerminkan seberapa baiknya perusahaan dalam hal performa keuangan, 
manajemen, dan potensi masa depan, perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi juga 
biasanya lebih dipandang memiliki reputasi yang baik hal ini juga akan mempermudahkan 
perusahaan mudah menarik investor yang akan menginvestasikan modal untuk ekspansi 
perusahaan. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 
Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, 
leverage, dan Likuiditas. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. menurut (Hidayat & Tasliyah, 2022) 
Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dalam 
suatu periode tertentu, serta menjadi alat ukur efektivitas operasional keseluruhan 
perusahaan. sedangkan untuk leverage ini mengukur tingkat utang perusahaan dibandingkan 
dengan ekuitasnya, yang mencerminkan risiko yang dihadapi perusahaan pengukuran leverage 
dalam penelitian ini diukur dengan Debt to Equity Ratio. Likuiditas mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang segera berupa utang. pengukuran likuiditas 
dalam penelitian ini menggunakan Current Ratio. Beberapa Penelitian terdahulu yang sudah 
melakukan penelitian mengenai kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan hasilnya 
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menunjukan hasil yang berbeda-beda. penelitian yang dilakukan oleh (Wairisal, 2021) dan 
(Barokah et al., 2023) menyatakan bahwa kinerja keuangan mempengaruhi nilai perusahaan. 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (JUM’AN, 2021) memiliki hasil berbeda-beda dalam 
kinerja keuangan dengan rasio probabilitas tidak memiliki pengaruh. Ukuran perusahaan 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran 
perusahaan yang besar cenderung memiliki kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar dan 
menjadi sinyal positif bagi investor. Dari pembahasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam mengenai pengaruh kinerja dan ukuran perusahaan terhadap 
nilai perusahaan yang terdaftar indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2024. 
 
Tinjauan Pustaka 
Teori Sinyal 

Menurut Brigham dan Houston (2019) dalam (Rahmadhani & Anwar, 2021), teori sinyal 
menggambarkan tindakan yang diambil perusahaan dalam memberikan petunjuk kepada 
investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek masa depan perusahaan. Sinyal 
ini berbentuk informasi yang menunjukkan upaya manajemen dalam memenuhi harapan para 
pemilik. Teori sinyal memberikan penjelasan tentang motivasi perusahaan dalam 
menyampaikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal, yang didasari oleh adanya 
kesenjangan informasi antara internal perusahaan dengan pihak luar. Kesenjangan ini 
menyebabkan perusahaan memiliki pemahaman yang lebih komprehensif tentang profil dan 
prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal, terutama investor dan 
kreditur. 
 
Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah pendapat seorang investor terhadap Tingkat keberhasilan suatu 
perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham di pasar modal. Nilai suatu perusahaan 
seringkali dikaitkan dengan tinggi rendahnya harga saham suatu perusahaan. Oleh karena itu, 
nilai perusahaan dianggap sebagai indicator penting untuk melacak kekayaan pemegang saham 
(Nur utami & Widati, 2022). Menurut Nugraha et al.,2021 dalam (Simbolon et al., 2024) Nilai 
perusahaan adalah nilai actual per lembar saham yang diperoleh ketika aset perusahaan dijual 
dengan harga saham tersebut. Semakin tinggi harga saham maka semakin bernilai setiap 
sahamnya dan semakin besar pula keyakinan investor terhadap return yang dapat diraih. Hal 
ini menjadi dasar untuk mencapai salah satu tujuan perusahaan, yaitu memaksimalkan 
kekayanaan pemegangsaham. 
 
Profitabilitas  

Menurut Markonah et al., 2020 dalam (Firdianto & Sudiyatno, 2024) Profitabilitas adalah 
salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan 
efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Profitabilitas mengukur tingkat 
pengembalian laba bersih perusahaan sebagai persentase dari total aset yang dimilikinya. 
Profitabilitas memberikan gambaran tentang seberapa efektif suatu perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi Profitabilitas, semakin 
efisien perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Namun, perlu 
diingat bahwa Profitabilitas perlu diinterpretasikan dengan konteks industri dan perbandingan 
dengan perusahaan sejenis karena tingkat keuntungan yang dianggap baik dapat bervariasi 
antar industri (Suwarti et al., 2020). 
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Likuiditas 
Menurut Jagirani et al., 2023 dalam (Firdianto & Sudiyatno, 2024) likuiditas atau dalam 

bahasa Inggris disebut sebagai Liquid Assets to Total Assets ratio, adalah sebuah rasio 
keuangan yang mengukur sejauh mana aset lancar suatu perusahaan membentuk bagian dari 
total asetnya. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat likuiditas atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar. 
Rasio ini memberikan pandangan tentang seberapa besar persentase aset yang dapat dengan 
cepat diakses dan digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi rasio 
ini, semakin besar likuiditas perusahaan. Meskipun tingkat likuiditas yang tinggi dapat 
memberikan fleksibilitas dalam mengelola kewajiban jangka pendek, perlu diingat bahwa 
terlalu tinggi juga bisa menandakan bahwa perusahaan tidak mengoptimalkan penggunaan 
asetnya. 
 
Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
seluruh kewajibannya, baik wajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Adapun jenis-jenis 
rasio solvabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio dimana 
berdasarkan penelitian Selvia (2022); Dini Gueshita Ugie Yudhanti, Nur Handayani (2022); Cici 
Endah Karolina (2022); Nur Rohmah (2021); dan Shopia Alifa Hamida & Dailibas (2022) dalam 
(Rahmi Razak, 2024) Debt to Equity Ratio merupakan ratio yang digunakan untuk menilai 
hutang dengan ekuitas. Semakin tinggi ratio ini diartikan modal sendiri semakin sedikit 
dibandingkan dengan hutang. Semakin kecil nilai rasio ini maka semakin baik karena jumlah 
hutang yang dimiliki perusahaan sedikit. 
 
Ukuran Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2019) dalam (Rahmadhani & Anwar, 2021), ukuran 
perusahaan merupakan parameter yang menggambarkan besar kecilnya suatu entitas bisnis, 
yang dapat diukur melalui berbagai indikator seperti total aset, penjualan, laba, beban pajak, 
dan indikator lainnya. Terdapat kecenderungan bahwa semakin besar dimensi perusahaan, 
semakin tinggi pula ketergantungannya terhadap penggunaan modal eksternal. Sedangkan 
Lessy (2016) dalam (Azizah & Widyawati, 2021) mengemukakan bahwa perusahaan dengan 
total aktiva yang besar mengindikasikan pencapaian fase kedewasaan, dimana pada tahap ini 
perusahaan telah memiliki arus kas positif dan dipandang memiliki prospek jangka panjang 
yang menjanjikan. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat stabilitas 
yang lebih baik dan kemampuan menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki total aktiva lebih kecil. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Return On Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas mencerminkan kapabilitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba ditinjau dari aspek penjualan, total aktiva, dan modal 
sendiri. Peningkatan profitabilitas mengindikasikan performa perusahaan yang optimal, 
sehingga mampu membangun kepercayaan yang kuat di kalangan investor untuk berinvestasi 
pada perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Azizah & Widyawati, 2021), (Rara 
Silkfan & Maharani Azwir, 2022), serta (Widasari & Furwanti, 2020) membuktikan bahwa 
Return on Assets memberikan pengaruh positif terhadap Price Book Value. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H1: ROA berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. 
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Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 
(Yemri Tanapuan, 2022) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) sebagai pengukur 

likuiditas mencerminkan kapabilitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka 
pendek atau kewajiban yang memerlukan pembayaran segera. Tingkat likuiditas yang tinggi 
dapat meminimalisir risiko kegagalan perusahaan dalam pemenuhan kewajibannya terhadap 
kreditur. Penelitian yang dilakukan oleh (JUM’AN, 2021) serta (Chynthiawati & Jonnardi, 2022) 
mengungkapkan adanya pengaruh Current Ratio terhadap Price Book Value. Berdasarkan 
pemaparan ini, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H2: CR berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 
 
Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut (Abbas et al., 2021) Debt to Equity Ratio (DER) sebagai pengukur solvabilitas 
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai menggunakan 
hutang. Peningkatan rasio solvabilitas berbanding lurus dengan peningkatan risiko kerugian 
yang dapat mengakibatkan penurunan nilai perusahaan. Ketika nilai perusahaan mengalami 
penurunan, hal ini akan berdampak pada turunnya harga saham perusahaan. Kondisi tersebut 
selanjutnya mempengaruhi tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan yang kemudian 
berdampak pada nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Azizah & Widyawati, 2021) 
serta (JUM’AN, 2021)menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap 
Price Book Value. Berdasarkan pemaparan ini, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: H3: DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengukuran skala perusahaan melalui Ln Firm Size memberikan gambaran mengenai 
dimensi perusahaan berdasarkan total asetnya. Perusahaan dengan dimensi yang besar 
memiliki akses yang lebih mudah ke pasar modal, karena ukurannya yang besar ini menjadi 
daya tarik tersendiri bagi para investor untuk berinvestasi. Ketika sebuah perusahaan memiliki 
skala operasi yang besar, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut sedang berada 
dalam fase pertumbuhan dan perkembangan yang positif, yang pada gilirannya dapat 
mengoptimalkan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Elisa & Amanah, 2021) 
serta (Chudri, 2020) telah membuktikan adanya pengaruh positif dari ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut: H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data sekunder. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode tradisional, karena metode ini 
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian pada 
populasi dan sampel tertentu Sugiyono, (2016).  

 
Tabel 1. 

No Kriteria Pelanggaran Jumlah 
1 Perusahaan yang terdaftar LQ45 tahun di Bursa Efek Indonesia  45 

2 
Perusahaan yang terdaftar LQ45 tahun 2024 dan melaporkan 

laporan keuangannya dari tahun 2021-2023 di Bursa Efek Indonesia 
-4 41 

3 
Perusahaan yang terdaftar LQ45 tahun 2024 dan melaporkan 

laporan keuangannya dengan mata uang rupiah 
-10 31 

4 
Perusahaan yang terdaftar LQ45 tahun 2024 yang mengalami laba 

dari tahun 2021-2023 
-1 30 



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430 

Vol. 4 No. 1 Januari 2025 
 

 
Latifah Nazwa Aini, dkk. – Universitas Pamulang 1432 

5 
Perusahaan yang terdaftar LQ45 tahun 2024 yang sudah go public 

dari tahun 2021-2023 
-1 29 

6 Perusahaan yang terdaftar LQ45 tahun 2024 yang non keuangan -6 23 
Jumlah Sampel yang sesuai kriteria 23 

outlier -2 
Jumlah Sampel yang sesuai kriteria setelah di outlier 21 

Tahun amatan 3 
Jumlah Sampel yang digunakan 63 

 
Variabel independen yang digunakan pada penelitian yaitu kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan, dan variabel dependen yang digunakan yaitu nilai perusahaan. teknik yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan pengujian data 
menggunakan Eviews. Populasi dari indeks LQ45 yaitu 45 perusahaan dengan sampel sebanyak 
21 perusahaan dengan tahun amatan 3 tahun maka total sampel sebanyak 63 perusahaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan atau 
merangkum data secara kuantitatif. Dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang mudah 
dipahami mengenai pola dan karakteristik utama dari suatu kumpulan data. Statistik Deskriptif 
ini berisikan nilai rata-rata (mean), nilai minimum (minimum), dan nilai maksimum 
(maximum) dari variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024 olah data Eviews 12, 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil dari analisis statistik deskriptif yang 

diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai Perusahaan. Variabel nilai perusahaan dengan pengukuran PBV memiliki nilai 

minimum sebesar 0.563717, sedangkan pada nilai maximum sebesar 9.593138. Nilai rata-
rata atau mean sebesar 2.475214, sedangkan standar deviasinya (std. Dev) sebesar 
1.952931. 

2. Profitabilitas. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0.008605, sedangkan 
pada nilai maximum sebesar 70.97619. Nilai rata-rata atau mean sebesar 5.834950, 
sedangkan standar deviasinya (std.Dev) sebesar 18.01688. 

3. Likuiditas. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0.182184. 
Sedangkan pada nilai maximum sebesar 8.007137. Nilai rata-rata atau mean sebesar 
1.949468, sedangkan standar deviasinya (std. Dev) sebesar 1.694235. 

4. Solvabilitas. Variabel likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 0.149077. Sedangkan pada 
nilai maximum sebesar 28.13060. Nilai rata-rata atau mean sebesar 5.153389, sedangkan 
standar deviasinya (std. Dev) sebesar 1.063234 
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5. Ukuran Perusahaan. Variabel ukuran perusahaan dengan pengukuran memiliki nilai 
minimum sebesar 28.98961, sedangkan pada nilai maximum sebesar Nilai rata-rata atau 
mean sebesar 31.61805, sedangkan standar deviasinya (std. Dev) sebesar 1.084471. 

 
Pemilihan Model 

Untuk menentukan model estimasi terbaik maka perlu dilakukan uji model terlebih 
dahulu. Pengujian model dihasilkan sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Chow, menunjukkan probabilitas cross section F = 0.0000 < 0.05, sehingga model 

terpilih adalah model Fixed Effect untuk mengestimasi data panel. 
2. Hasil Uji Hausman Test, menunjukkan nilai probabilitas cross section random = 0.1655 > 

0.05, sehingga model terpilih adalah model Random Effect untuk mengestimasi data panel. 
3. Hasil Uji Lagrange Multiplier, menunjukkan nilai cross section–Breusch Pagan = 0.0000 < 

0.05, sehingga model terpilih adalah model Random Effect untuk mengestimasi data panel. 
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini model terbaik yang digunakan adalah 
Random Effect Model. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak, model regresi yang baik yaitu 
berdistribusi secara normal. Jika nilai probabilitas Jarque-Beru hitung lebih besar (>) dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi normal, tetapi jika nilai probabilitas Jarque-Beru hitung lebih 
kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024  

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa hasil jarque-Bera besar 0.782664 
dan nilai probability sebesar 0.676156. hal ini menandakan bahwa dalam penelitian ini data 
berdistribusi dengan normal, karena nilai probability lebih besar dari nilai signifikan (0.676156 
> 0,05)  
 
Uji Multikolinearitas 

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika nilai koefisien 
korelasi diantara masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,90 maka terjadi 
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multikolinearitas, begitupun sebaliknya. Jika koefisien korelasi diantara masing-masing 
variabel lebih kecil dari 0,90 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji 
multikolinearitas: 

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024  
 

Dari hasil uji multikolinearitas di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam penelitian ini dikarenakan setiap variabel independen tidak ada yang 
melebihi 0,90. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model M regresi yang baik adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas 
(homogen). Dalam mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas, pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode Glejser Test. Apabila nilai probabilitas lebih besar dari 
0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya, apabila 
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji 
heteroskedastisitas: 

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukan Prob. Chi-Square (obs* R-
Squared) sebesar 0,14 > 0,05, maka Tidak Terjadi Masalah Heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi amara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode 1-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya masalah autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Durbin Watson (DW) dengan 
membandingkan antara uji DW dengan tabel DW. Dari hasil pengolahan data statistik diperoleh 
tabel pengujian autokorelasi sebagai berikut: 
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Sumber: Olah data Eviews 12, 2024 

 
Hasil dari tabel durbin watson a=5%, menunjukan bahwa nilai dU= 1.7296 dan nilai dL= 

1.4607, dan dari hasil uji autokorelasi menunjukan nilai dW sebesar 1.997686. dimana, 1.7296 
< 1.997686 < 2.003314, yang artinya tidak terjadi masalah autokorelasi baik yang positif 
maupun negatif. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Regresi Berganda  

Uji yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini adalah dengan menggunakan 
uji regresi berganda. Uji regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel 
bebas yaitu pengaruh kinerja keuangan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
Kinerja keuangan menggunakan 3 pengukuran yaitu, dengan menggunakan pengukuran 
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Berdasarkan hasil uji regresi berganda dari 
pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: PBV = 1.416199 DER - 
0.089976 CR - 4.038311 UK + 0.380730 ROA Konstanta regresi 4.082619 menyatakan bahwa 
jika variabel bebas Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dianggap nol, 
maka nilai perusahaan sebesar 4.082619. 
1. Konstanta regresi Solvabilitas sebesar 1.416199 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

Profitabilitas sebesar 1 maka akan menaikkan nilai perusahaan sebesar 1.416199. 
2. Konstanta regresi Likuiditas sebesar -0.089976 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

Solvabilitas sebesar 1 maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar -0.089976. 
3. Konstanta regresi Ukuran Perusahaan sebesar -4.038311 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan Aktivitas sebesar 1 maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar -4.038311. 
4. Konstanta regresi Profitabilitas sebesar 0.380730 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

Aktivitas sebesar 1 maka akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0.380730. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024  
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Nilai adjusted r-squared sebesar 0.171708 atau 17.17%. Nilai koefisien determinasi 
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 
variabel Nilai Perusahaan sebesar 17.17%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
Uji T  

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024  

 
Uji t digunakan untuk mengetahui manakah dari variabel independen yang berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Dari tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas memiliki nilai probability > nilai signifikan 0.05 (0.7048 > 0.05) ini artinya H1 

ditolak, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Likuiditas memiliki nilai probability > nilai signifikan 0.05 (0.9286 > 0.05) ini artinya H2 

ditolak, likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Solvabilitas memiliki nilai probability > nilai signifikan (0.1621 > 0.05) ini artinya H3 ditolak, 

variabel solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
4. Ukuran perusahaan memiliki nilai probability < nilai signifikan 0.05 (0.0002 < 0.05) ini 

artinya H4 diterima, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
 
Uji F 

 
Sumber: Olah data Eviews 12, 2024  
 

Berdasarkan uji koefisien regresi data panel model random effect secara parsial 
menggunakan uji f menyimpulkan bahwa pengujian persamaan secara bersama-sama variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model penelitian menggunakan uji-F, menunjukkan nilai F-
Statistic sebesar 4.213197dengan nilai probabilitasnya (Prob F-statistic) sebesar 0.004615 
lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas, Likuiditas, 
Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2024 

 
Pembahasan 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji T) dimana nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 
dan nilai coefficient 0.7048 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang artinya 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 pada tahun 
2024. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (JUM’AN, 2021) yang 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, profitabilitas 
tidak berpengaruh diduga disebabkan karena para investor masa kini tidak lagi memusatkan 
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perhatian hanya pada keuntungan perusahaan semata. Sebaliknya, investor cenderung 
mempertimbangkan berbagai aspek lain dari perusahaan yang berpotensi memberikan 
dampak berkelanjutan dalam jangka panjang. 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji T) dimana nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 
dan nilai coefficient 0.9286 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yang artinya 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 pada tahun 
2024. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Azizah & Widyawati, 2021) 
yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini 
menunjukkan likuiditas yang tinggi tidak menjamin meningkatnya nilai perusahaan karena 
adanya kas atau aset menganggur yang tidak dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan dan 
disebabkan juga likuiditas tidak menjadi fokus utama investor melihat nilai suatu perusahaan. 
 
Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji T) dimana nilai probabilitasnya lebih dari 0,05 
dan nilai coefficient 0.1621 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang artinya 
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 pada tahun 
2024. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Elisa & Amanah, 2021) yang 
menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, 
karena seberapapun banyaknya penggunaan utang tidak akan berpengaruh terhadap harga 
saham dan nilai perusahaan. Investor lebih tertarik terhadap bagaimana manajemen mengelola 
dana yang berasal dari utang tersebut dengan efektif sehingga menciptakan nilai tambah bagi 
perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji T) dimana nilai probabilitasnya kurang dari 
0,05 dan nilai coefficient 0.0002 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang artinya 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 pada tahun 
2024. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Elisa & Amanah, 2021) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung stabil 
dan kondisi ini membuat para investor tertarik untuk menginvestasikan dananya di 
perusahaan tersebut agar memperoleh deviden yang besar dari perusahaan tersebut. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2024. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel kinerja keuangan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2024. Dan Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2024. 
namun, variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahan secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2024. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan perluasan variabel yang 
diperkirakan mempengaruhi nilai perusahaan guna memperoleh penjelasan lebih baik 
mengenai fenomena tersebut. Serta memperluas objek penelitian, dan menggunakan data 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan menambah periode tahun penelitian 
sehingga dapat membandingkan hasil penelitian dengan sebelumnya. 
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